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• “Scholarly communication is the system through 
which research and other scholarly writings are 
created, evaluated for quality, disseminated to the 
scholarly community, and preserved for future use. 
The system includes both formal means of 
communication, such as publication in peer-
reviewed journals, and informal channels, such as 
electronic listservs. This document addresses issues 
related primarily to the formal system of scholarly 
communication” (ACRL, 2003).
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Intersections.pdf.
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• Mengembangkan collection development policy yang secara
strategis mendukung open scholarship dan merespon secara
positif business model penerbit ilmiah tradisional.
• Mengembangkan skema dan kriteria evaluasi penerbitan
ilmiah baik yang open access maupun subscription-based.
• Mendorong dan mengkampanyekan inisiatif open access
dengan beragam jenis dan formatnya.
• Membantu peneliti untuk meningkatkan visibility dengan
menggunakan researcher ID dan research impact mereka
dengan menggunakan berbagai macam sarana, baik yang 
tradisional (seperti impact factor) maupun alternatif (seperti
altmetrics).
• Mengembangkan institutional repository yang open access 
untuk memaksimalnya tata-kelola dan diseminasi research 
output.




• Konsep information literacy (populer disingkat IL atau 
infolit) mulai muncul sekitar tahun 1990an. Konsep IL 
muncul untuk menyempurnakan sebuah konsep era 
1980an yang populer diistilahkan, antara lain, dengan 
bibliographic instruction,library skills training, library 
instruction,  library orientation, user education. Konsep-
konsep era 1980an ini dianggap mempunyai beberapa 
kelemahan yang perlu disempurnakan.
• Cakupan materi terbatas, hanya bersifat orientasi, membawa 
user untuk lebih mengenalkan lingkungan perpustakaan, 
klasifikasi koleksi, susunan rak tata ruang, tata letak, jenis 
koleksi, jenis layanan dan fasilitas, 
• Sarana penelusuran hanya dikenalkan secara sekilas, tanpa 
mengeksplorasi lebih dalam kompleksitas dalam proses 
information retrieval.
• Pengenalan sumber informasi hanya terbatas pada apa yang 
secara fisik dimiliki oleh perpustakaan. 
• Lebih bersifat tutor-centered dan inductive, tidak 
menggunakan pendekatan dan tehnik pengajaran yang lebih 
variatif yang dapat memacu user menjadi independent 
learners atau lifelong learners.
Information literacy is a set of abilities requiring individuals to 
"recognize when information is needed and have the ability to 
locate, evaluate, and use effectively the needed information.“
Information Literacy is an umbrella term which encompasses 
concepts such as digital, visual and media literacies, academic 
literacy, information handling, information skills, data curation
and data management.
Information literate people will demonstrate an awareness of 
how they gather, use, manage, synthesise and create information 
and data in an ethical manner and will have the information skills 
to do so effectively.
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